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ABSTRACT

Thisresearch discusses the dffeiocompeteneon the performance of auditors
with remuneration policy as a mooaing variablein the AuditDirectorateof
DirectorateGeneral ofCustans and Excise.The purpose thiis dudy is to
determine the effecton the f@marceof theauditor's compeénce andthe role
of there muneration policy to moderate influeron the perfomance of he
audtor's canpetence. This research is a quantitative study in wigskarchies
use da questionnairand interviews in knowing the relainship between
variables which the conclusion isl)(the competerte affect the auditols
performance and (2) the remuneration policy does not madéeinfluence of
compeérnce on the audités performame. This study there for accept the
hypothesisl(H1)but rejeds the hypothess 2 (H2).

K%Nords : governmentuaitors peformance, competence, remunerai, audit
quality.

PENDAHULUAN

Berdastkan data Direktota Penerimaan da Peraturan Kepabeanan
dan Cukai nila penerimaamegara yang hilang melalui proses ketsn
banding di pengadilan pajak mefukkan angka yangukupsignfikan. Hal
ini berati sebagian bes penetapn yang dilakukan olelpgabat maupun auditor
beacuka mempunya kekuatan hukum yang lemah, atau lemahnya ksalita

hasl audt sebagai dasapenetapartagihan. Sementara itu padaahun 2015
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jumlah penetapan (LA) yang ditolak/dibalkan oleh pengdilan pajak
setesr 4,75% sedagkan yangdikabukan/dimenangkaroleh auditee sebesa
0,2%% sedangkamsisarya sebesar 95% masih belumemlapatkankeputusan.

Berdasarkan penelitian sebelumnya (eosohn et al., 2007) s satu
ukuran kualias audityaitudengan menggunakan proksi ktes auditmisalnya
ukuran auditor (Mansi, 8. et al., 2004), kualitagaba(Kim J. et al., 2002),
repuas KAP (Beatty R.P., 1989), besarnya autite (Copley P.A., 1989),
adanyatuntutan hukum padauwditor (Pamrose Z., 1988), datain-lain. Dalam
audit kepabeanan darulai, kualitasaudit dapat diukur dengan peteatan
proksi kualitas aud yaitu adanya tuntutan hukum (Palmrose 9383) pada
auditoratas lapoan audit (LHA). Tuntutan hukum yang dimaksyétu berupa
kekeratan @n bandirg atas LHA di pengadilanpgak.

Kemampuan auditor dahm mendeteksi leslahan pada dporan
keuangan dan melap@inya pada penggua laporan keuangn adalah dfinisi
kualitas aud (DeAngelo, 1981). Peluang mendetekesdahantergantung pada
kompetens auditor, sdangkan keberanian auditor melapkan adanya
kesalahan pach laporan keuangan tergantung pada iedépns auditor.
Kompeersi diukur dari kemampuaauditor, misalnya ingkat pengalaman,
spesidisasi auditor, jam audit, dan lain-lain (Fitriany, 2010). Komgedi dan
indeerdensi sudah diyaratkan dam Standar Pemerikaa Keuan@gn Negara
(SPKN) sebagai patokdrag peneriksa dalam melaksanakan pemeriksaan atas
pengeldaan dan pertangggiawaban keuangamegar.

Penelitian sebelumnya Efendy (2010) mendapatkan hasil penelitiam ba
kompetensberpeargaruh postif terhacp kualitas audit. Sejah dengan hlaitu,
Sujana (2012) menemak batwa kinefja auditor akan maksinal apabila
ditunang oleh kemampuan daneterampilan yang baik, adanya persepsi
kesesuaiarperan dan adanya motivasi yang tinggenada engan penelitian
tersebut penelitian Kanfer et. al(2010) jugamenemukan lava keperibadian
dan mativas sanga mempengaruhi  kinegy individu dalam bekerja

Sedangka kemampuan rsonal (ability berp@garuh positif terhadap kinerja
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akademik. Kemampuarauditor dalen mdakukan tuga sangat ditentukan
oleh kompetens individu yarg dimiliki. Kompeens individual mdiputi;
kompetensi intelektual, kompet emosonal, dan kompetensi sokia
(Spencer & Spencer, 1993). Namundiak sgalan dengan Zamroni (2015) yang
mengatakan bala kompetenis audita tidak berpeagaruh sigriikan terhadap
kualitas audit, dalam penelidnnya dengan objek DirektoraAudit DJBC
merupakan objek yay sama dengan penelitiani.

Penelitian Suprianto (2012) dan Priyambudti2012) memberikan hasil
pergujian hipotegs bahwavariabel penetapasasaan berpengaruh terhadap
kinerja pegawai, sedangkan variabel sisteemuneraistidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja pegawai pada KPMPecontohan Surabay Il
dan KPPN Malang. Berbed dengan penelitian Sancoko (2011) yang
membuktikan bahw renmuneras menpunya pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas pelayanan pegawd@PN Jakad | yang dirasakamoleh
pelanggan. Senadeemban fakta tersebut, #agia et al. (202) meambuktikan
bahwa remunerasiberpengarh secaa positif dan signifikan tehadap kinerja
pegavai pada Kantor Pdayaran Papk di Kota Makassar.

Berdasarkan &on (1986) kebakan remunerasi dapat dijadikanedtagdai
sabh sau bentuk varabd moderator yang dapat memperkuat dan
memperlemah hubungan antara dua vadridieba dan terikat. Sedangkan
menurut Lina (2014) dalam penelitiannya menunjukkahwaa sistem
reward tidak mempengaruhi hubungan antara kepemimpinan darddya
organisasi terhadap kinerjagavai biroUMSU. Dengan denkian sistem reward
bukan merupadn variakel moderating.

Teori harapamimemprediksi batva karyawan akan mengeluarkan tingkat
usaha yang tinggapabilamereka rerasa behwa ada hubunganyang kuat
artara usaha dan kinerja, kinerja dan pleagaan, serta penglargaan dan
pemenulntujuan-tujuan pribaid Kinerja karyawan adalatebuah furgs (f) dari
interaks kemampuan (A) da motivas (M); yatu kinerja =f(A x M).

Apabila salah satu dari keduany@dak memadai, kinerja akan dipengaruhi
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secara negatif. Jadi selain motivasi, kemampuan (bergmardasn dan
keterampian) seorangindividu harus dipentnbangkan ketika erjelaskan
dan memprea#isi kinerjakaryawan dengan akurat. Tag, ternyatamasih ada
faktor peluang untuk bekerja (opportunity perform, O), seningga terbentuk
fungsi kineja =f(A x M x O).

Sesua dengan Undang-undgn Nomor 17 Tahun 2006 tentang
Perubahan asaUndang-Undag Nomor 10Tahun 1995 tentang Kepafan
Peraturan Menteri Keuangan Nomor: 200°PMK.04/2011 dan Paaturan Direktur
Jenderal Ba dan Cukai Nomor: Per-92012 tentang Takaksana Aud
Kepabeana dan Audit Cukg pengertian audit kepasean adahh kegiatan
pemeriksaan laporan kamgan, buku,catatandan dokumen yan menjadi
bukti dasar pembukuma dan sura yang berkaitan dengan kegiatarsaha
termasuk data elektronik, serta surat yang ditrk dengn kegatan di bidang
kepabeanan, d&tau sediaanbarang dam rangka pelaksanaan ketentuan
perundang-undangan di bidang kegbeanan. MenurutAnwar (2015a) audit
kepalkearan dan cukai merupakan sebuproses pemerikaan terstruktur pada
sistem transaksiperdagangan intemasional seperti kordk jual-beli, laporan
keuangafmon keuagan, barag persethan, dan berlbagai aset perusaan untuk

mengukur kepatutan daretaatan pada aturdeepabeanan.

1. Kompetensi

Pernyataan standar umum pertamauhkePKN adalahPemerilsasecara
kolektif harus memiliki kecakapan profesioha yang merada untk
melksanakan  tugas pemeriksdan Berchsarkan perryataan standar
pemeriksaan ini sem@a organisas pemerika bertamggung jawab untuk
memasikan bahwasetappeneriksaan dilaksanakan oleh para pemearikang
secara kolektif memilik pengethuan, keahlian, dan pengalaman yang
dibutuhlan untuk melaksanakan tagtersebut.

Menurut Trotter (1986) dam Saifuddin (2004) nerdefinisikan batva
seorang yang berkonpeten adalah orang yang edgan ketramplannya

mengerjakanpekerjaan dengan mudah, pag intuitif dan sangajarang ata
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tidak pernah nmabua kesalahan. Lee dan Stone (1995gnmefinisikan
kompetens sebagakeahlian yang cukup yarsecara eksplisit dapat digunakan
untuk melakukan audit esara objektif. Adapun Bedard (1986) dalam Lastant
(2005 mengartikan keahlian atau kompetensi sebagai seseorgagg
memiliki pengetahuan ash ketrampilan prosedurgyang luas yang tlinjukkan
dalam pengalamanaudit. Berdastkan uraian id atas dapat ditdei
kesimpulan bahe kompetensi @aditor adalah pengetahuarkeahlan, dan
pengalaman yang dibutuhkan auditor untuk dapat melakukaudi secara
objektif, cernat dan sekama.
2. KinerjaAuditor

Secaa umum dapa juga dikataka bahwa kinerja merupakan prestas
yang dapa dicapai oleh organisasi dam petiode tertentu (Bastian, 20Q1)
Seamentara Mangkunegaré2000) memgemukakan kinerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan ku#as yang dcapai okh pegawai dam melaksanakan
tugasny sesuai denga tanggung jawab yang diberikan kepaug Dai
pengertian tersebut, kinerginyatakan dengan standar yaitu paergiran kineja
mempertimbagkan kualitas, kuantias, dan ketepah waktu kerja Kualitas,
yaitu mutu yarg dihasilkan. Kuantitas, yai jumlah yang harus diselesaikan.
Ketepaan waktuyaitu kesesaan dengan waktu yang telatirencanakan.

Rikawai (2012) berargmen b&wa kinerja (prestaskerja) adalh suatu
hasil karya yangdicapa oleh seseorang dah melaksanaan tugasgas yang
dibebankan kepadsa yang didasarkan atakecakapanpengalaman dan
kesungguhan waktu yarg diukur dengan mempertimbangkan kuasfi
kualitas danketepatan waktu. Trisnamggah (2007) nenyatakan kinerja adalah
suatu hasil kagy yang dicapaiolehseseorang dala melaksanakan tugas-
tugas yang dibebankakepadanya. Kinesj (presas kerjg dapa diukur
melalui pengukuran tEntu (danda) dimana kualita adalah jumlah hasil
kerja yangdihasilkandalam kurun waku tertentu, dan ketepatan waktu adal
kesesuain waktu yang telahdirencanakan.

3. KebijakarRemunerasi
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Remureras mempunya pengertian berupdseswatu’ yang diterima
pegawai sebaga imbalan dari kontribus yang telah therikannya kepada
organisasi tempat bekerja (SurydP04:8) Lebih lanjut Surya (2004)
menyatakan prinsip dasar sistem remunesadg efektif menakup prinsip
individud equity atau keadilan individual artinya apa yang diterima et
pegawai harus setara dengan apa yang diberidi@i pegavai terhadap
organsasi. Internh equity atu keadilan intenal dabm arti adanya &alilan
artarabobot pekejfaan dan imbalan yang dite@rsera external equiy atau
keadilan &sternal ddam arti keadilanimbalan yang diterima pegwa dalan
organisasinya dibandingkan dengan orgmnilain yangmemiliki kesetraan.

Beberapa kesimpah penelitian terdahuluadalah Zamroni (2015)
menyimpulkan bahwa kompetensauditor tidak berpengaruh terhadap kualitas
audit. Lain halnya dengan Ef#yn (2010) yang menemukahasl penelitian
bahwa kompetenss berpengaruh positif terhadap kuaitaudit dimaa hal
itu sejalanderngan penelitian Sujana (2012) hasil penelitiannya telah bérhasi
menunjukkan bahwa kompetensnadtivasi, kesesuain peran, dan komitmen
organisasi berpwmaruh secara sighnkan terhadap kinerja. Sancok@010
bererdapat bahwa pemberiaremunerasi akameningkatkan kinerja pegawai
sehinga kualitas pdayanan yang diberikan akan meningat. Semetara
Lina (2014) berpatgpat bahwa sistem rewardidak menpengaruhi
hubungan antar kepemimpinan dan budaya anmgas terhadap Kkineg
pegawa biro Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara @) Kompetersi
merupakan variabel independdmerja auditor ®bagai varabkel dependen dan
kebijakan remunerasi sebagai variabel pemasijedenganhipotesis yaitu:

H1 : Terdamt pengaruh antara kompetensinadap kinerjaudtor.

H2 : Terda@mt peran keljakan remunerasddam memoderasi pengaruh
kompetesi terhadap kinerjaudita.

METODE PENELITIAN

Jens penelitian ini adalah kuantitatif. Obyek penelitian ini ddala

Direktorat Audit KantorPusa Direktorat Jenderal Ba dan Cukai. Populsi
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dari penelitian ini adalah aiidr dan sam@l penelitianyaitu auditor ketuaim
dan anggota tim audit pada Ditetat Audit DBC dimana berdasarkan data
per Januai

2016 berjumlah 216 orgnsesai dengan rumus Slovin jumlalsanpel yang
membeikan resporberjumlah

142responden. Jenis data yanguhakan dalam penelitian ini data pren&
sekunder.

1. Uji RegreskLinear

Pengujan hipotesis pertama menggursakregresi lineasalerhana karem
variakel independeryang digunalan hanya satu variabel. Model mEmaantya
adalah:

Y=a+bX+e
keterangan:
Y : variabel deperah (Kinerja Auditor)
X 1 variabel independdgiKompetensi)
a konstanta
b koefisierregresi
e : error
2 Ujilnteraksi

Pengujian Ipotesis keda dilakukan dua kali pengujian regresialH
ini bertujuan untukmengujikeberadaan Z apak berar-benar sebag Pure
Moderator, Quasi Moderator, Homologiz Modeator atauvariabellainnya.

a. Pertam, uji regresi dari varabel X dan Z ke wariabel Y.

Y:a+b1X+b2Z+e

b. Kedua, uji regresi diavariabel X, Z dan XZ ke variabal.

Y:a+b1X+b2Z+b3ZX+e

Keterangan

Y . variabel deperah (Kinerja Auditor)
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X 1 variabel independdgiikompetensi)

Z . variabel modeting (KebijakanRemunera$
XZ : interaksi antara Xdan Z

a : konstanta

b1 : koefisien regresi untuk X

b2 : koefisien regresi untuk Z

b3 : koefisien regresi taraks antara X dan Z
e . efrror

Sdelah diperolehhasil dari perhitngan di atas, pengaruimteraksi
XZ memperkuat atau memperemah dapat dilihat dari nilai Beta yang
dihasilkan. Jika Beta dmilai postif berarti moderasi XZ menperkuat
pengaruh Z terhadapy. Jika Beta bernilai negét berarti moderasixXZ
memperlerah pengartn Z terhadap Y. Sementara itu, untuk nmgetahu
signifikand pengaruh tesdbut, dapat dihat dari nilai Sig. yang dihasilkan,
sebaganana dilihat dam tabel.

Tabel 1. Pengelompokan Kriteria Varialhdbderabr

Inter&ks (X*2) Hubungan Y=
f(X,2)
Ada Hubungan Tidak AdaHubungn
| | (1) 2)
Tidak Ada Interaksi Variabel Intervening, Variabel Homologizer
Antecedent atu Predktor
Ada Interaksi (3) (4)

Variabel Quasi Moderabr Variabel Pue Moderabr

Sumber: Sugiono, Jurnal Studi Manajemen dan OragniG¥4)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengugin Hipotesisl
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Pada pengujian hipotesi 1 (H1) yaitu untuk mengetahui pengaruh
kompetensi terhadaginerjaauditor, dmana dalam peti¢ian ini metodeyang
digunakan adalah analisis regresi AnesederhanaAdapun ringkasan habk

penghitunganya dgpat dilihat pada tabdberiku:
Tabel 2. Hasil Perhitungn Regresi LineaSederhana

Variabel Koefisien (Beta) t hitung t tabel P value
Kompetensi 0,690 11,288 1,977 0,000
Konstanta 1,174

Koefisiendgerminasi 0,473

Sumber : Diobh darl dda primer

Tabel 2. menyatakan bahwa persamesgnesi untuk fpotesis 1 (H1) sebagai
berikut:

Y =1.174+ 0.690X + e

Konstanta bernilal,174 artinya Kinerja Auditor an bernila 1,174
apabila wanabel kompetensibernilai nol. Nilai koefisienregresi variabel
kompetensi sedmr 0,690. Nidi koefisien yang posititersebutmempunyai arti
bahwa variakel kompeenrsi berpengaruh pdsi terhadap kinga auditor, atau

senakin baik kompeenrsi maka kinerja auditor sexkin menngkat.

Berdasarkan uji t dipereh t hitung kompedrsi sebear 11,288 dagan
tingkat signifikans sebear 0,000. T &bel berniki 1,977 yang diperoéh dari
tabel t dengan din-k) 140 menggunadn batassignifikansi0,05 satu sisHal
ini menunjukkan baka t hitung (11,288) > dari tabel (1,977) dengan sig.
(0,000) <a (0,05 yang berart Ho dtolak dan Ha diterimaMaka dapa
disimpulkan bahwa seeaparsid variabé kompeens berpengruh (positij
terhadap vaabd kinerja auditor secara signifikan. Dengademikian
hipatesis 1 yangmenyatakan batva kompetensi berpengaruh terhadap kinerja

auditorditerima.

2. Pengujian Hipotes®
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Pengujian ini dilakukan dalam 2dua tahapan vyaitu: tahapan
pertama, uj regres varabd Kompetens (X) dan \ariabel moderasi
Kebijakan Renuneras (Z) terhadap vaabd Kinerja Auditor (Y). Tahapan
kedua, dilakukan ju regresi vaiabel Kompetessi (X), variabel modes
Kebijakan Remunerasi(Z), dan interaksi aniabel Kompetens dan Kebijakan
Remunerasi (XZ) terhadapanabel Kinerja Auditor (Y). Ringkasan hag
penghitunganya dapat dilihat pada tabeberikut:

Tabel 3. Hasil Perhitun@gn Regresi LineakX, Z terhadapY

Variabel Koefisien (Beta) t hitung t tabel Pvalue
(X) 0,682 10,893 1,977 0,000
(2) 0,087 0,588 1,977 0,588
Konstanta 1,064

Koefisien korelas(R) 0,691

Koefisien determinasi 0,470

Sumber : Diobh darl dda primer

Berdasitkan perhitungan analisisegresi linear, diperah perunusan sebagai
berikut:

Y =1.064 + 0.682X + 0.037Z + e

Sementara itu untuk pgujian varnabel moderating delaskan sebagaimana
tabel beikut: Tabel 4. Hasil Perhitungn Regresi LineaiX, Z, XZ terhadap
Y

Variabel Koefisien (Beta) t hitung t tabel Pvalu
(X) 1,036 4,875 1,656 0,00c
(2) 0,423 1,837 1,656 0,06¢
(X2) -0,094 -1,742 1,656 0,084
Konstanta -0,363

Koefisien korelas(R) 0,699

Koefisien determinasi 0,478

Sumber : Diobh dari dda primer

Berdasarkarperhitungan analiss regresi linear dalam tabel 4, diperoleh
perumusan sebagaberikut:
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Y = —-0.363 + 1.036X + 0.423Z — 0.094XZ + e

Padatabel 3 diketahui bahwa rai t hitung variakl kebijakanremunerasi
(2) lebih besar da padat tabel. Nilai t hitung 0,588 > tabel 1,977. Semdara
itu pengaruh Z terhadap Y tidak signifikan dangarafSig. (0,588)> a (0,05)
artinya ticak ada hubunan pengaruh antara variabel moderator dan variabel
kriteria, sedangkan koefisien befabernilai positifsebesr 0,037. Rrdasakan
tabel 4 dapat dilihat bahwahitunginteraks antara warabel inter&s (XZ2)
lebih kecil darit tabel, nilai t Hung -1,742 < t tabel 1,656.Sedangka
pengaruh interalsi XZ terhadap Y tidak gnifikan dengantaraf Sig. (0,084) <
a (0,05) artinya tidak ada interesi antara variabelmoderator dan variabel
predktor. Untuk ko sien BetaXZ bernilai negatif sebesar -0,094 yang berarti
bahwa moderaskZ mempelemah pengaruh Z terhadap Taraf signifikansiZ
bernila tidak signifikan 0,588 dararaf dgnifikang interaks XZ bernila
tidak signiikan 0,084, maka keberadaanZ merupalan selagai moderator
potersial (homologizer moderator), hal ini sesualengan pengelompokan
sebagaimana penelitian Sugiono (20043sil pengujian memberi kesimpulan
Ho diterimadan Ha ditolak artirey kebjakan remuneras tidak memoderasi
pengaruh kompetengerhadapkinerjaauditor Dengan demikian hipotesis 2
(H2) yang mepgatakan bahwa Kebijakan Reneras memoderas pengaruh
Kompetensi terhaap Kinerja Auditorditolak.
3. Pemdthasan Hipotess Penelitian

a. Kompetensi berpengaruh terhadaperja Auditor.
Hipotess pertana diterima disebabkan karena respondeaditor

mempunyai sikap padsi terhadappentingnya pem kompetensi di Direktorat
Audit DJBC. Berdasarkan kuemer yang diberikanterungkapgahwa mereka
memaham bahwa kompetensi merupakan varialyahg kermpengaruh kat
terhadp kineja auditor. Dengn didukung kompetensi yang baik, maka kinerja
auditor tersebut akan senmakaik juga. Hal tersebut dapat dilihatellasakan

hasl pengujian ji t bahwa secarparsial kompe&ins berpengarhterhacp
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kinerja auditor dimana hal ini menguatkan hipstegang diambil dalam
penelitian.

Hasl ini mendukung peglitian sebelumnya Arini (2010) yang
menyatakan balva persepsiaudtor internal atas kode etik yartgrdiri atas
integritas, obyektivitas, kerahasiaan, dan kompaiensecara simultan
berpengaruh gnifikan terhadap kinerja auditomtemal. Peguian variabel
independen terhadapariabé dependen seca parsal merunjukkan batva
dari empat vaabel independen vyaitu integritasbyektivitas kerahasiaan, dan
kompetensi, hanya variebobyektivitas dan kompetensi yang secarasal
berpengarh sigrifikan terhadap kinejauditor internal. Selain itu penelitia
ini sejalan juga dengan liaspenditian Efendy (2010) yang menyatakan
bahwa kompetenis berpengaruh positiferhadap kualita audt dimarakualitas
audit merupakan adah sau indikator yang digunakan d&ah menlai kinerja
auditor internal.

b. Kebijakan Reunerasi tidak memoderasi pengaruh Kompetensi terhadap
Kinerja Auditor

Berdasarka hasil uji ineraksi diperoleh hasil bahwa tidak ada intexa
antara variabl moderato dan variabe prediktc dengan kata Iai bahwa
kehjakan remuneras tidak memoderaspengaruh antarskompeersi terhadap
kinerja auditor. Melalui instrumen penelitian atawesioner yang
diberikanmergungkapkan bahwa auditor tidak mmaunyai sikap positi
terhadap kebijakan remunerasi dalam memoderasi pengaruh komesdi

terhacp kinerjaauditor.

435

——
| —



Hasl pengujian ini sejalan dengan penelitian Lina, (2014) yang
menunjukkan balwa sistem reward tidak mempengruhi  hubungan antara
kepemimpinan dan budaya orgasi terhadap kinerja pegawhiro UMSU.
Dengan demikian sistemneward bukan merupakan variabel madeg.
Sistem rewardbukanlahfaktor memperlemah afpun memperkuat hubungan
antaa kepemmpinan dan budaya orgaasi terhadagkinerja pegawai. Hal ini
dimungkinkan karena reward yang diberikan UMSWpekia pegaainya
bukanberdasarkan kineaj pecawai tetapi berdasarkan padmas kera,
golongan dan jabatarema tingka kehadian pegawai.

Berdasarka peneitian Fessler (2003), subly penelitian yang wanya
menerima tugakomplekssebagi hal yang menarik, kompesas berbas
insentif justru menurunkan daya ikartugas tersebut. Hasil penelitannya
menunjukkan bahwa kompensasi beibassenif dapat, dam kondisi
tertertu, berinteraksdengan dan bahkan berdampak aggterhadap persepsi
tugas tarik dan kinga tugas. Selain itpenelitian tersebut menemukan baa
terdapat huburam positif antaa perseps daya tarik tugas dnkinerja.

Beberam teori yang rmanjadi pertimbangan sejalan dengaasil
pembahasan tersebuadaldn kompensai berdasarkan kingr dapat merusak
daya tarik tugs (taskattraciveness) dalam bentukotivas untuk melakukan
tuges tersebut. Cowoh, motivasi dar luar (ekstrinsik), dalen bentuk
kompensasberdasarkan kinerja menggguli motivas dari dalam diri
(intrinsik), Frey, B. S., an®. Jegen, (2000) Sementera itu R. Koestner, (1999)
dalam penelitannya membukikan balva ketergartungan terhadap
insentif/rewad mengurangi daya tarik tugas bahkan ketika pada gvéligas
tersebut dianggamenarik.Activation theory meyatakan bhwa daya tarik
yarng dirasakan merupakan fungsi daiingkat gairehindividu (tingkat stes)
selama melakukan tugas. Gairah yang sedang mengaratk&ienonarya daya
tarik yang dirasakan, sementara terlalu kanyatau terlalu sekit gairah
meryebabkan berkurangaydaya tarik Gardner(1988).

Berdasarkan wawancara terapdbeberapa auditor, édjakan remunerasi

yang eradi saat inidirasatidaklah terlalu signifikan jika dibandingkan
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dengan pegawai noffungsional. Sedga contoh adalahpemberian unsur
tunjangan fungsional auditorebesar Rp 260.000,00 tidguh berbeda dengan
tunjangarumum untuk peksana lainnya sebeas&p 180.000,00. Selain itu
faktor penempatan, dengamdanyasentaisas maka audita tidak merasa
dikhawatirkan dengan isu mutastau perpindahan ke tniain sehingg
mereka dapat fokus terhadap pelaksanaan tugas autit sembangun
kehidupan keluarganya dengan lebih baik. Penelitiannii sejalan dengan
pandangan Pasaribu, (2015) bahwa saat ini fungsiahdDirektorat Audit
DJBC dietapkan oleh &pegawaian, dimana secara umum pegawai yang
difungsgonalkanmungkin haga tertaik kepada fugsond karena berlokasi di
Jakarta/pusat.Hanya itu yang menjadidaya tarik fungsional audit. Ketika
karyawan menganggap suatu penugasan menarik, kompensasi berhasigif
dapat mengargi arggapan tersbut dan memperburuk kinerja. Selait
penolakan kelppkan remunerasdalam memoderasi pgauh kompetensi
terradap kinerja auditor dapat dijelaskan daldmeberap&emungkinan
lainnya yaitu auditor di Direktorat Aitd DJBC merupakan auditor yang
berdatus Aparatu Sipil Negara atau sebelurya disebut Rgawai Negeri Sipil
yang berbeda dengan @t di badanusaha/jaa atau kantor akuntan publik,
ataulembagajasa audit swada lainnya yang memberikan remua®, upahdan
reward lainnya berdasarkan kinerja yang dilb@an, sedngkan di sektor
pemerintah penerapaya tidak demikian. Sdain itu beberap hal lainnya
sepert jam kerp yang berbeal dengan pegawai lainny@on auditor) karena
intensitas pelaksaaa tugas di luar kaotr cukup sering, jika pemanfaatan wak
pengerjaatugas dapat dilaksanakdenganefektif dan efisenmaka auditor akan
memiliki waktu lebih untukkeperlua pribadi atau keluaeydibarding pegawa
lainnya. Sementar untuk penghasita tetap berupa gajdan tunjangan
sebeamya tidak meniliki perkedaaan yang terlalu signifikaantara auditor
dengan pegawa lainnya seperti, tunjangan fungsional auditor tidak hjau
berbe@ dengan tunjangan umum paplegawalainnya (non awditor). Namun

dai beberapa gnelasan tersebut diatas, hal itu bukanlah befaatiwva
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penerapn kebjakan remunerasi tidak memberi pengaruh sama séddladap

auditor, tetapi karentaktor lainnya tersebut idtas dianggap lebih berpean.

4.

a.

Kesimpulan
Kanpeterss berpengaruh (pd#) signifikan terhadap kinegj auditor.
Ha ini menunjukkan bahwa semaln baik kompetesi auditormaka alan

meningkatkan kinerjauditor tersebut;

. Kebijakan remunerasi tidak memadsi pengaruh kompetensi terhadap

kinerja  audior. Hal ini menunjukkan baka penerapan kebijakan
remurerasi di Direktorat Audit DJBC tidakmemberi pengart positif

terhadap hubungan kompesi dan kinerjaauditor.

. Implikasi
. Direktorat Aud DJBC sebaiknyatetap meningkatkan perhatian terhadap

kompetens auditad bak dengan peningkatan pengetahuan, keahlian dan
pengalaman auwdit yang didapa baik dari pendidikanformal dan non
formal.

Oleh karena kejakan remunerai sebagai potensiamodeator, maka
sebaiknya dalam penerapanmjiaDirektorat Audit aga perlu ditinjau
ulang dan dilakukan perbaikaager mampu meningkatkarkompetensi

dan kinerjaauditor.

6. Keterbatasafenelitian

Penelitian ini hanya dilakukan pada tingkeketua damanggotatim pada
Direktorat AuditDJBC.

Metog yang digurekan dalam perigian ini dengan pembagia
kuesioner, survei, atawawancarasehingga masih terdapat beipa
kelemahan sepertkemungkinanjawaban yag kurarg cermatanggpan
hanya formalias kartor, dll.

Nilai koefisien determinasi pgaruh variabl Kompeers terhada
Kinerja Auditor yaiu sehesar473 persen sisanya 52,7 persepedgaruh
oleh variabk lain. Penelitian sehnutnya diharapkandapa menambah
varialel-variabel lain.

Saran
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a. Peneliti berharap agar penelitian selanputdgpat memeperlsasampé
sepeti perambahan sampé mulai dari Pengendial Teknis Audit (PR)
bahlan Pengawas Mutu Audit (PMA), sehinggaliharapka hasil penelitian
lebh merata dan menyeluruh ke setidimgkatan jabatanfungsional.

b. Penelitian selgmtnya dhaapkan dapat nlaksanakan surgi dan
wawancara secara langsungrgonto person, chtiing ataupurmedia lainnya
guna mengurangi kekurangcermat#ns jawabarresponden.

c. Penelitian selanjutayjuga diharapkan dapat menambadiabel-varabel
lain yarg mempengaruhkinerja auditor seperti variabel perencanaan audit,

kompleksitas tuga manajeren risiko audit,dll.
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